BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi
Konsumen atas Reliability dan Web Design terhadap Brand Preference pada
Spotify Premium dan JOOX VIP” ditemukan beberapa kesimpulan yang dapat

ditarik oleh penulis adalah sebagai berikut.

1. Persepsi konsumen atas reliability Spotify Premium dan JOOX VIP
Persepsi konsumen atas reliability pada layanan streaming musik digital antara
Spotify Premium dan JOOX VIP menunjukkan bahwa konsumen memiliki
kecenderungan untuk memilih Spotify Premium dari segi reliability seperti
kualitas suara, kemudahan sinkronisasi, dan kelengkapan lagu pada layanan
streaming musik digital, hal ini dapat dibuktikan melalui hasil analisa kualitatif.
Alasan responden lebih memilih Spotify Premium daripada JOOX VIP dari segi
reliability karena kualitas suara yang diberikan oleh JOOX harus menggunakan
data internet yang lebih besar bahkan harus menambahkan biaya lebih untuk
menikmatinya, kelengkapan lagu pada JOOX VIP masih sangat kurang jika
dibandingkan dengan Spotify dimana banyak responden merasa tidak
menemukan lagu yang sedang dicarinya pada layanan JOOX VIP, dan kemudian
dari proses sinkronisasi JOOX memerlukan usaha yang lebih susah
dibandingkan dengan Spotify Premium.
2. Persepsi konsumen atas web design Spotify Premium dan JOOX VIP

Persepsi konsumen atas web design pada layanan streaming musik digital antara
Spotify Premium dan JOOX VIP menunjukkan bahwa konsumen memiliki
kecenderungan untuk memilih Spotify Premium dari segi web design seperti
fitur layanan, tampilan layanan, kemudahan penggunaan dan kecepatan system
pada layanan streaming musik digital, hal ini dapat dibuktikan melalui hasil
analisa kualitatif. Alasan responden lebih memilih Spotify Premium daripada
JOOX VIP dari segi web design karena fitur yang disediakan oleh JOOX terlalu
banyak dan fitur tersebut dirasa sulit dalam penggunaannya, tampilan layanan

JOOX terlalu ramai dan tidak sederhana sehingga responden lebih menyukai
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tampilan dari Spotify, dari tampilan dan fitur yang terlalu banyak ini responden
juga merasa bahwa penggunaan layanan ini lebih sulit dari pada Spotify dan dari
segi kecepatan sistem, responden juga merasa bahwa ketika membuka layanan
untuk masuk ke menu utama, waktu yang dibutuhkan untuk membuka JOOX
lebih lama daripada Spotify namun hanya lebih lama beberapa detik saja.

. Persepsi konsumen atas brand preference Spotify Premium dan JOOX VIP
Persepsi konsumen atas brand preference pada layanan streaming musik digital
antara Spotify Premium dan JOOX VIP menunjukkan bahwa konsumen
memiliki kecenderungan untuk memilih Spotify Premium.

. Pengaruh reliability dan web design terhadap brand preference Spotify Premium
dan JOOX VIP

Pada hasil persamaan regresi berganda variabel Reliability dan web design
mempengaruhi brand preference pada Spotify Premium dan JOOX VIP dapat
disimpulkan bahwa dimensi reliability memiliki besaran pengaruh yang lebih
kecil daripada dimensi web design dalam mempengaruhi brand preference
Spotify Premium dan JOOX VIP. Pengaruh dari kedua variabel tersebut bernilai
positif dan memiliki nilai Sig. dibawah 0,05 yang berarti variabel reliability dan
web memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap brand preference
konsumen sehingga jika variabel reliability dan web design meningkat, maka
brand preferencenya konsumen juga meningkat.

. Atribut yang perlu dipertahankan, dibiarkan, dan ditingkatkan pada Spotify
Premium dapat disimpulkan bahwa atribut kecepatan sistem pada dimensi web
design sangat penting untuk ditingkatkan karena belum memenuhi keinginan
konsumen, kemudian untuk atribut kualitas suara, kelengkapan lagu dan
kemudahan penggunaan harus dipertahankan oleh Spotify Premium karena
sudah memenuhi keinginan konsumen dan sisanya untuk atribut seperti fitur,
tampilan, dan kemudahan sinkronisasi cukup dibiarkan saja karena atribut
tersebut dianggap kurang penting bagi konsumen Spotify dan saat ini kinerja
Spotify juga sudah cukup sesuai.

. Atribut yang perlu dipertahankan, dibiarkan, dan ditingkatkan pada JOOX VIP
dapat disimpulkan bahwa atribut kelengkapan lagu pada dimensi reliability

sangat penting untuk ditingkatkan karena belum memenuhi keinginan
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konsumen, kemudian untuk atribut kualitas suara, kecepatan sistem dan
kemudahan penggunaan harus dipertahankan oleh JOOX VIP karena sudah
memenuhi keinginan konsumen dan untuk atribut tampilan dibiarkan saja
karena atribut tersebut dianggap kurang penting bagi konsumen JOOX VIP dan
saat ini kinerja JOOX juga sudah sesuai, namun untuk atribut sisanya seperti
fitur dan kemudahan sinkronisasi, JOOX VIP terlalu berlebihan dalam
memberikan kinerjanya pada atribut tersebut padahal atribut tersebut tidak
penting bagi konsumen.

5.2  Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi
Konsumen atas Reliability dan Web Design terhadap Brand Preference pada
Spotify Premium dan JOOX VIP” serta dari beberapa kesimpulan yang sudah
dipaparkan, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut.

1. Spotify Premium

Saran untuk Spotify Premium adalah sebagai berikut.

o Reliability: perlu mempertahankan kinerjanya pada dimensi reliability seperti
contohnya yaitu dengan terus meningkatkan kualitas audio dan memangkas
data internet yang digunakan, terus bekerja sama dan mencari
musisi/penyanyi baru untuk menyediakan karya-karya musiknya dan
mengembangkan lebih lanjut reliability dari Spotify Premium dan
menyediakan jenis-jenis lagu yang semakin luas dalam menggapai semua
kalangan. Berdasarkan hasil IPA, Spotify Premium juga harus meningkatkan
kecepatan sistemnya, mungkin bisa dilakukan dengan membuang fitur-fitur
yang kurang berguna seperti fitur video klip maupun fitur Waze navigation
dan memberatkan sistem pada aplikasi tersebut.

e Web design: perlu mempertahankan kinerjanya pada dimensi web design
seperti contohnya melakukan pembaharuan tampilan yang mirip namun
dengan model yang berbeda, menambahkan fitur-fitur yang bermanfaat bagi
penggunanya seperti fitur karaoke misalnya, dan juga membentuk tampilan
web design yang ringan sehingga perangkat elektronik apapun bisa

menggunakan aplikasi ini.
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e Variabel Lain: Spotify Premium juga perlu untuk mengembangkan
Kinerjanya pada dimensi lain, yaitu pada bagian customer service yang
menjadi salah satu dimensi pada E-ServQual. Pada dimensi customer service
Spotify perlu meningkatkan kinerjanya secara lebih, seperti misalnya dengan
menyadakan fitur kritik dan saran pada aplikasi, menyediakan fitur layanan
konsumen pada aplikasi dan tentunya dapat merespon dengan cepat apapun
yang ditanyakan, disarankan maupun dikeluhkan oleh konsumen pada fitur
tersebut, hal ini penting karena konsumen dapat merasa lebih dekat dengan
Spotify Premium jika mereka bisa berkomunikasi langsung dan
menyampaikan keluhan-keluhanya. Selain customer service, Spotify
Premium juga perlu untuk meningkatkan dimensi privacy/security seperti
misalnya membentuk sistem IT yang aman pada data penggunanya,
membentuk keamanan IT pada aplikasi yang sulit untuk di retas, dan juga
memberikan jaminan keamanan data maupun keamanan lainnya pada
pengguna Spotify Premium. Tidak hanya itu, mungkin juga ada beberapa
variabel lain yang penting juga untuk Spotify Premium perhatikan agar bisa
tetap dipilih konsumen, misalnya dari segi harga yang lebih murah dari
pesaingnya atau harga yang sama namun memiliki kelebihan yang lebih

banyak dari pesaingnya.

2. JOOX VIP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi reliability dan web design dari

JOOX VIP masih banyak kekurangannya jika dibandingkan dengan Spotify

Premium. Maka dari itu sarannya adalah sebagai berikut.

e Reliability: JOOX VIP perlu meningkatkan kualitasnya pada dimensi
reliability terlebih dahulu karena konsumen merasa bahwa dimensi inilah
yang paling mudah untuk dirasakan oleh konsumen. Saran pada dimensi
reliability ini didasarkan pada hasil IPA yang sudah dilakukan sehingga
JOOX VIP harus mampu untuk meningkatkan kelengkapan lagu pada JOOX
VIP, hal ini dapat dilakukan seperti misalnya dengan cara bekerja sama
dengan banyak manajemen dari artis-artis industri musik untuk memasukan

lagunya pada JOOX VIP, melakukan pencarian data secara terus menerus
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untuk mengamati lagu-lagu baru yang muncul dari setiap negara dan berbagai
genre agar bisa diberikan penawaran untuk memasukan lagunya di JOOX
VIP, memudahkan syarat penginputan lagu pada aplikasi JOOX VIP,
memberikan benefit yang lebih menarik untuk artis yang memasukan lagunya
pada JOOX VIP, dan tentunya juga memperluas layanannya di seluruh dunia
agar artis dari semua negara bisa memasukan lagunya pada JOOX VIP.

Web design: JOOX VIP juga harus meningkatkan kinerjanya pada dimensi
web design seperti menyesuaikan tampilan JOOX VIP pada keinginan
konsumen saat ini dan juga sesuai dengan segmen yang ingin dituju oleh
JOOX VIP, contohnya ialah tampilan yang sederhana, minimalis, rapi serta
memiliki perpaduan warna yang elegan dan classy yang bisa dinikmati oleh
berbagai kalangan baik kaum muda hingga yang sudah tua, atau
meningkatkan kemudahan penggunaan JOOX VIP dengan menyusun
interface yang tidak rumit dan mudah ditemukan. JOOX VIP juga perlu untuk
melihat perkembangan trend desain yang disukai oleh konsumen seperti
misalnya membuka situs pinterest yang menyediakan model-model desain
yang sedang digemari oleh masyarakat yang bisa di sesuaikan Kembali
dengan segmen yang ingin dituju oleh JOOX VIP sehingga desain tampilan
dari JOOX VIP bisa menyesuaikan dengan tampilan yang diinginkan oleh

konsumennya.

Disisi lain, JOOX VIP juga harus memperbaiki Kinerjanya agar lebih efisien dan

fokus, karena berdasarkan hasil kuadran IPA, JOOX VIP telah mengeluarkan

pengeluaran yang tidak efisien pada atribut fitur layanan dan kemudahan

sinkronisasi yang seharusnya pengeluaran tersebut bisa dialokasikan pada

atribut-atribut yang lebih penting seperti kelengkapan lagu atau variabel lain

diluar penelitian ini, maka dari itu JOOX VIP tidak perlu untuk meningkatkan

kinerja fitur dan kemudahan sinkronisasi pada JOOX VIP secara berlebihan dan

mulai berfokus pada pengembangan atau peningkatan pada atribut dan variabel

lain yang dianggap penting bagi masyarakat.
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